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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penyakit Kawasaki merupakan penyakit dengan dasar peradangan pada pembuluh
darah jantung. Penyakit Kawasaki memiliki gejala seperti demam, kedua mata
merah tanpa mengeluarkan cairan atau belekan, bintik-bintik merah pada badan,
bibir merah dan pecah-pecah yang disertai dengan lidah “stroberi”, kaki dan
tangan merah-merah yang disertai dengan pengelupasan kulit di ujung jari, dan
bengkaknya kelenjar getah bening lebih dari 1.5 cm pada satu sisi leher. Penyakit
Kawasaki ini menyerang anak dibawah usia 5 tahun. Yang paling berbahaya dari
penyakit Kawasaki ini adalah komplikasi ke koroner jantung dan dapat
menyebabkan kematian.

Berdasarkan penelitian dan survey yang telah dilakukan penulis,
kurangnya pengetahuan orang tua mengenai penyakit Kawasaki akan berdampak
buruk pada anak yang terkena penyakit ini dan tidak mendapatkan penanganan
yang benar. Dengan demikian, kampanye ini dapat memberikan peringatan,
edukasi, dan ajakkan bagi para orang tua agar lebih waspada terhadap penyakit
Kawasaki sehingga jika anaknya telah menunjukkan gejala-gejala awal dapat
segera dibawa ke dokter.

Target utama dalam kampanye ini adalah orang tua, terutama ibu, yang
berumur 24-40 tahun yang memiliki anak berusia kurang dari lima tahun. Dalam

menyampaikan pesan dari kampanye ini, diperlukan penyampaian yang
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menggunakan teknik menakuti-nakuti agar orang tua dapat lebih waspada
terhadap penyakit Kawasaki ini. Penyampaian pesan dalam kampanye ini
dikomunikasikan melalui media sosial sebagai media utama dan disertai dengan
poster sebagai media pendukung. Teknik yang digunakan dalam pembuatan visual
dari kampanye ini adalah dengan menggunakan teknik fotografi karena dengan
menggunakan foto dapat menampilkan pesan secara realis.

Dalam menunjang kampanye ini, kampanye sosial bahaya penyakit
Kawasaki bekerja sama dengan Omni Hospitals, yang sekaligus menjadi sponsor
untuk mengangkat kredibilitas dan informasi yang disampaikan. Selain itu, Omni

Hospitals juga yang memiliki Kawasaki Center di kawasan Jabodetabek.

5.2. Saran

Penyakit Kawasaki merupakan penyakit yang memiliki dampak yang buruk bagi
anak, yaitu komplikasi ke jantung. 20%-40% penderita Kawasaki memiliki
komplikasi pada jantung yang terjadi sekitar 7 hingga 8 minggu sejak terjadinya
demam. Maka dari itu, dengan adanya kampanye sosial ini, diharapkan orang tua
sebaiknya lebih waspada terhadap penyakit Kawasaki dan segera melakukan
pengobatan agar tidak terjadi keterlambatan dan kesalahan diagnosa sendiri, serta

dapat mencegah terjadinya komplikasi yang mematikan.
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